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Kepada yang terhormat,

1. Gubernur di seluruh Indonesia,

2. Bupati dan Walikota di seluruh Indonesia,

3. Seluruh Pejabat Eselon | di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum,

4. Seluruh Pejabat Eselon |l di Ditjen Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum.

Perihal : Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit
produksi campuran beraspal (AMP)

Nomor :1 HSEIMQ(H 1

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 78 ayat (1), Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2008 tentang Jalan, perlu menetapkan Pedoman Penggunaan

batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran beraspal (AMP) dengan
Surat Edaran Menteri sebagal berikut:

.  UMUM

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagal acuan bagi pelaksana, pengawas lapangan dan
pihak lain yang berkepentingan dalam penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada
unit produksi campuran beraspal (AMP) dan bertujuan untuk dapat digunakan dalam
perencanaan konstruksi jalan yang menggunakan bahan serbuk pengikat dalam
memperbaiki sifat teknis material tanah agar memenuhl persyaratan lapisan fondasi
sehingga kekuatannya meningkat.

Surat Edaran Ini dapat diterapkan oleh Pejabat Eselon | dan Eselon Il di lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum untuk digunakan sebagaimana mestinya, sedangkan bagi
Gubernur dan Bupati / Walikota di seluruh Indonesia agar dapat digunakan sebagal acuan.

.  MATERI MUATAN

Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregal pada unit produksl campuran
beraspal (AMP) meliputi persyaratan karakteristik batu bara yang dapat digunakan pada alat
pemanas agregat dan kelalkan operasi peralatan yang memproses batu bara menjadi
energi panas secara langsung (direct process) atau tidak langsung (indirect

process/gasification) pada unit produksl campuran beraspal (Asphalt Mixing Planl, AMP)
berbahan bakar batu bara.

Batu bara dan peralatan yang digunakan meliputi:

1. Batu bara yang digunakan dalam pekerjaan untuk bahan bakar pemanas agregat
memenuhi persyaratan karakteristik campuran beraspal panas sesual standar ASTM.
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3.

4,

Peralatan yang digunakan yaitu penyembur api (bumer) ditempatkan di depan ujung
pengering putar tempat agregat panas keluar.

Pembakaran batu bara dilakukan dengan sistem langsung dan sistem tidak langsung
(gasification).

Pasokan batu bara pada bumer harus diperhatikan jumlahnya, karena akan sangat
mempengaruhi temperatur yang diperoleh.

Langkah-langkah yang direkomendasikan dalam Penggunaan batu bara untuk pemanas
agregat pada unit produksi campuran beraspal (AMP) sebagai berikut:

a.
b.

C.
d.

Pemeriksaan kelaikan pemanas agregat dengan batu bara,

Pemeriksaan komponen peralatan pemanas agregat dengan batu bara yang terdiri dari 3
(tiga) tahap,

Pengendalian mutu produksi, dan

Pemeriksaan unit pemanas agregat dengan batu bara.

Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran
beraspal (AMP) dimuat secara lengkap dalam Lampiran, merupakan satu kesatuan dari
bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.
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Prakata

Pedoman penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran
beraspal (AMP) dimaksudkan sebagai acuan bagi para perencana, pelaksana dan
pengawas pekerjaan perkerasan jalan pada pelaksanaan pencampuran campuran beraspal
panas.

Fungsi dan cara kerja komponen-komponen utama dari AMP tidak akan diuraikan dalam
pedoman ini, karena pedoman pemeriksaan teknis kondisi dari bagian-bagian AMP telah
diberikan di dalam Manual Pemeriksaan Peralatan Unit Produksi Campuran Beraspal

Nomor: 001/BM/2007 yang telah diterbitkan Ditien Bina Marga Departemen Pekerjaan
Umum.

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis No. 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan daq
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01/82 melalui
Gugus Kerja Bidang Perkerasan Jalan. '

Tata cara penulisan ini disusun mengacu pada Pedoman Standardisasi Nasional (PSN)

No. 8 Tahun 2007 dan dibahas dalam rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal
30 Maret 2010 di Bandung dengan melibatkan narasumber, pakar, dan lembaga terkait.



Pendahuluan

Penggunaan batu bara sebagai bahan bakar pemanas agregat pada unit pencampur aspal
merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti
bahan bakar minyak yang selama ini digunakan.

Batu bara merupakan salah satu sumber energi yang terdapat melimpah di negara kita,
pemerintah telah mencanangkan batu bara sebagai salah satu alternatif sumber energi yang
harus digunakan sebagai alternatif bahan bakar di semua sektor pengguna bahan bakar
yang selama ini menggunakan bahan bakar minyak. Sejalan dengan hal tersebut, telah
banyak pemilik unit pencampur aspal untuk pemanas agregat yang selama ini menggunakan
bahan bakar minyak mengganti dengan bahan bakar batu bara, yang di dalam
penggunaannya perlu adanya pedoman teknis, yang selama ini belum tersedia.

Pedoman ini sebagai acuan untuk pelaksanaan pencampuran campuran beraspal pada unit

pencampur aspal yang menggunakan pemanas agregat dengan batu bara, agar campuran
beraspal yang dihasilkan masih memenuhi persyaratan dalam spesifikasi.
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Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada
unit produksi campuran beraspal (AMP)

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan cara pemeriksaan batu bara untuk memenuhi persyaratan
karateristik batu bara yang dapat digunakan pada alat pemanas agregat dan kelaikan
operasi peralatan yang memproses batu bara menjadi energi panas secara langsung (direct
process) atau tidak langsung (indirect process/gasification) pada unit produksi campuran
beraspal (Asphalt Mixing Plant, AMP) berbahan bakar batu bara.

2 Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus d1gunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedoman ini.

2.1 Standar Nasional Indonesia (SNI)

SNI 03-1968-1990, Metode pengujian tentang analisis saringan agregat halus dan kasar.

SNI 1970:2008, Cara uji berat jenis dan penyerapan air agregat halus.

"SNI 13-4124-1996, Tata cara pengukuran gas karbon monoksida pada tambang bawah tanah.
SNI 13-6717-2002, Tata cara penyiapan benda uji dari contoh agregat.

SNI 03-6889-2002, Tata cara pengambilan contoh agregat.

2.2 Standar AASHTO

AASHTO Materials, Part | Specification, 13" Edition, 1982.
AASHTO Materials, Part Il Test, 13" Edition, 1982.

AASHTO Designation = M 156 — 89 (ASTM Designation = D 995 — 91), Standard
specification for requirement for mixing plants for hot mixed, hot — laid bituminous pawng

mixtures.

2.3 Standar ASTM

ASTM D 197, Sampling and fineness test of pulverized coal.

ASTM D 409, Standard test method for grindability of coal by the hardgrove — Machine method.
ASTM D 2013, Preparing coal samples for analysis.

ASTM D 2234, Standard test method for collection of a gross sample of coal.

ASTM D 3172, Standard practice for proximate analysis of coal and coke, ash, coal, coal
rank coxed fixed carbon.

ASTM D 3173, Standard test method for moisture in analysis sample of coal and coke.

ASTM D 3174, Standard test methods for ash in the analysis sample of coal and coke from
coal in analysis sample of coal and coke.
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ASTM D 3175. Standard test methods for volatile matter of coal and coke from coal.

ASTM D 4239, Standard test methods for sylfur in the analysis sample of coal and coke
using hightemperature tube fumace combustion methods.

ASTM D 5865, Standard test method of gross and calorfic value of coal and coke.

3 Istilah dan definisi
Semua istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini adalah sebagai berikut:

3.1

agregat :
bahan yang keras dan kompak untuk perkerasan jalan dan bahan bangunan

3.2
Asphalt Mixing Plant (AMP)
seperangkat peralatan yang menghasilkan produk berupa campuran beraspal panas

33

ban berjalan (belt conveyor)

alat untuk memindahkan batu bara dari silo penampung ke alat pemecah batu bara tahap
pertama

34

batu bara _ -
senyawa hidro karbon padatan alami, dapat dibakar dan menghasilkan panas, menyerupai
batu berwama coklat sampai hitam, berasal dari akumulasi tetumbuhan yang terbentuk
dalam kondisi anaerob, mengalami tekanan dan pengerasan secara bertahap dan
berlangsung sangat lama .

3.5

campuran beraspal fE e . 4

campuran yang merupakan kombinasi agregat dengan aspal. Pencampuran dilakukan
sedemikian rupa sehingga permukaan agregat terselimuti aspal dengan seragam. Untuk
mengeringkan agregat dan memperoleh kekentalan aspal yang mencukupi dalam

mencampur dan mengerjakannya, maka kedua-duanya harus dipanaskan masing-masing
pada temperatur tertentu . -

-

3.6 -
mesin pemecah (grinding machine)
alat yang digunakan untuk memecah batu bara tahap pertama

3.7
pengangkat (/ifter)
alat berbentuk mangkok besar yang berfungsi memindahkan batu bara hasil pemecahan

pertama (grinding machine) ke alat penampung berupa silo. Alat semacam ini disebut pula
bucket elevator
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3.8

penggiling (pulverizer) da proses batu bara secara langsung (direct

bara tahap kedua pa . :
::?)tcepsesr)nﬁft?:k tr,r‘?(t;r]\gh:as;lllntan serbuk batu bara dengan ukyran butir lolos saringan No.100
sebanyak 100% dan lolos saringan no. 200 sebesar minimum 80%

3.9

penyembur api (burner)

alat yang digunakan sebagai sumber panas sa
pengering unit pencampur aspal (AMP)

at pemanasan agregat di dalam silinder

3.10
ruang pembakar (combustion chamber) o )
alat berbentuk drum yang berfungsi merubah batu bara menjadi energi panas

3.1

pengering putar (rotary dryer)

tanur berbentuk silinder memanjang dengan kemiringan, putaran dan panas tertentu secara
induksi, konveksi, radiasi untuk mengeringkan padatan lepas berupa agregat secara terus
menerus

3.12

smashing tip

alat yang berada di dalam alat pemecah batu bara tahap kedua (pulverizer)
3.13 ' ) w
ulir pemindah (screw feeder)

alat berbentuk ulir yang berfungsi untuk memindahkan butiran batu bara hasil pemecah
pertama yang ditampung silo ke alat pemecah kedua (pulverizer) pada proses batu bara
secara langsung ;

4 Ketentuan batu bara yang-digunakan

Agar memenuhi persyaratan karakteristik campuran beraspal panas, di dalam pelaksanaan
pencampuran di AMP harus memperhatikan temperatur pemanasan agregat dan aspal
sehingga fungsi agregat dan aspal di dalam campuran beraspal terpenuhi. '

Untuk memperoleh temperatur agregat yang sesuai syarat, dapat digunakan bahan bakar
batu bara yang memenuhi kriteria yang disyaratkan. .

Batu bara yang digunakén dalam pekerjaan untuk bahan bakar pemanas agregat pada unit
produksi campuran beraspal panas harus memenuhi persyaratan pada Tabel 1.

Tabel 1 - Persyaratan batu bara yang digunakan

No. Unsur Melode uji Syaral
1. | Nilai kalori ASTM D 5865 | 25500 I:aC‘:l?kng kel?:;régan
2. | Kadar air otal ASTM D 3173 <12 % ADB
3._| _Kandungan Abu ASTMD 3174 | <15 % ADB
4._| Sulphur (Total) ASTMD 4239 | <0.80 % ADB
5._| Karbon padal (fixed carbon) | ASTM D 3172 | 38 .46 % ADB
6. | Indeks kekerasan (HGI) ASTM D409 | 45-60 -
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Catatan: . :
= Khusus untuk proses langsung, batu bara yang dibakar dan masuk ke dalam dryer mempunyal

diameter butir lolos saringan No.100 (100%) dan No.200 (80%)
HGI = Hardgrove Grindabilitiy Index=136+693 W

ADB = Air Dry Bases
Kandmgar?raybu akan terdiri atas abu terbang (fly ash) dan abu yang mengendap (bottom ash)

" Nilai kalori batu bara sangat dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu

5 Ketentuan peralatan
5.1 Penyembur api (burmer)

Pada pemanasan atau pengeringan agregat digunakan alat penyembur api (bumer) yang
ditempatkan di depan ujung pengering putar (rotary dryer) tempat agregat panas keluar
(outiet rotary dyer).

Dengan tekanan yang cukup tinggi gas batu bara (hasil gasifikasi batubara) pada sistem
pembakaran tidak langsung atau serbuk batu bara dari hasil pemecahan pada pulvenzer
pada sistem pembakaran langsung, disemprotkan melalui combustion chamber pada bumer

ke dalam pengering putar (rotary dryer).

Untuk kesempumnaan pengapian serta untuk mengatur jauh dekatnya semburan api dari
bumer tersebut, diperiukan tambahan tekanan udara.yang diperoleh dari blower yang

dipasang menyatu dengan bumer.

Pasokan batu bara pada bumer harus diperhatikan jumlahnya, karena akan sangat
mempengaruhi temperatur yang diperoleh, karena meskipun batu bara yang digunakan
mempunyai kalori tinggi, jika berlebihan, terutama untuk sistem tidak langsung, tidak akan
diperoleh temperatur tinggi. " .

Pengaturan udara dan api pada penyembur api tidak diperkenankan terlalu. tinggi sebab
akan mempengaruhi karakteristik agregat, yaitu agregat menjadi rapuh dan pecah karena
terlalu panas.

Untuk melindungi logam pada dinding luar dan untuk mengarahka-n lidah api pada pengering
putar (rofary dryer_). dipasang dinding pelindung yang terbuat dari batu tahan api.

5.2 Sistem pembakaran batu bara

Terdapat dua sistem proses pembakaran batu bara sehingga menghasilkan energi panas,
yaitu sistem langsung (direct system) dan sistem tidak langsung (indirect systenv
gasification).

6.2.1 Sistem langsung (direct system)

Pada sistem langsung, bongkahan batu bara dipecah menggunakan grinding machine yang
merupakan pemecahan tahap pertama sehingga berdiameter di bawah 10 mm selanjutnya
men_ggqnak.an pulverizer yang merupakan pemecahan tahdp kedua batu bara dipecah
menjadi butiran lolos saringan no.100 (0,15 mm), dibakar di dalam combustion chamber dan
disemprotkan ke dalam dryer.

Saat pemanasan awal, agar lerjadi pembakaran pada batu bara, di dalam combustion
chamber diberi pemantik dengan bahan bakar minyak, sehingga titik nyala dari batu bara
4 dari 21



i ] jadi lidah api
tercapai, selanjutnya agar dapat terjadi pembakaran batu bara yang menerus serta i
dapa{)a masuknjl?enﬂaalagx d:ygra dilakukan peniupan/pendorongan dengan blower, melqlm
lubang-lubang kecil di sekeliling lubang pasokan butir batu bara halus di dalam combustion

chamber.

Tahapan operasional sistem langsung proses batu bara menjadi energi panas secara garis
besar dapat diuraikan: ’

a)

b)

d)
e)

f)

Masukkan bongkahan batu bara ke dalam cold bin, selanjutnya setelah pintu _pengeluar
(gate) cold bin dibuka sesuai kebutuhan pasokan, menggunakan ban berjalan (belt
conveyor), alirkan ke dalam mesin pemecah tahap pertama (grinding maphme) sehingga
diperoleh batu bara berdiameter lolos saringan 10 mm (3/8 in). _

Menggunakan screw feeder butiran batu bara dialirkan ke dalam _snlo penampung yang
dilengkapi pintu bukaan (gate) yang terletak di bagian bawah dari silo. .

Buka pintu bukaan sesuai kebutuhan pasokan, butiran bartu bara diangkat
menggunakan pengangkat (fifter) untuk dipecah tahap kec!ua di dalam penggiling
(pulverizer) sehingga diperoleh batu bara berdiameter lolos saringan 0.0.?4} mm (no.200)

Batu bara halus lolos saringan 0,074 mm (no. 200) melalui pipa karet dialirkan ke dalam
combustion chamber untuk dibakar. o

Nyalakan pemantik api yang berbahan bakar minyak pada combustion chamber
sehingga temperatur batu bara mencapai titik nyala dan terbakar.

Alirkan semburan api dari batu bara yang terbentuk pada combustion chamber ke dalam
rotary dryer untuk memanaskan agregat.

Bagan alir proses batu bara, sehingga menghasilkan energi panas untuk memanaskan
agregat di dalam dryer diperiihatkan pada Gambar 1. sedangkan Gambar A-1 -pada
Lampiran A mengilustrasikan langkah dari proses pembakaran batu bara dengan sistem
langsung serta bagian-bagian dari proses alat tersebut.

. Mesin Pemegah
> | Mesinpemecsh | ——— | rhan 1y

tahap pertama- [Butiran Butir batubara
Bongkahan ppeCR batubara, traiyfeur) 00% lolos 0,15
batubara . dlameéter<10 —mm
(stockplle) mm 80% lolos 0,074
mm
Ruang I
Pengering Pembakaran ——
T Putac semburanapl (combustion fe—
Agregat (Rotary batubara yang chamber) sUdara

Déxed) terbakar -~ » *Pemantik .

e

Agregat
kering/panas

Gambar 1 - Bagan alir proses batu bara menjadi bahan bakar pada burner sistem
langsung

Yang perlu mendapat perhatian pada sistem langsung:

a)

b)

Indeks gerus dari batu bara yang digunakan. Makin keras batu bara, makin sukar untuk
dipecah oleh pulverizer dan akan menyebabkan smashing tip pada pulverizer menjadi
cepal aus. ) _

Kondisi dan ukuran combustion chamber yang dipasang pada unit pemrosesan batu
bara sistem langsung akan mempengaruhi semburan api yang dihasilkan batu bara ke
dalam dryer dan tinggi rendahnya temperaltur yang dihasilkan.
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i los saringan
¢) Ke Iverizer memecah butiran batu bara menjadi _ukuran lo
) no.T 331 (F(’Ju? !": mp:rj\) 100% dan lolos saringan n0.200 (0,074 mm) minimum 80%.
Untuk itu disyaratkan lebar celah antara smashing tip (terbuat dari mangaan steoif nickel
material) dengan liner (dinding) maksimum 0,5 mm dan harus diperiksa setiap 400 ton

batu bara yang digunakan untuk bahan bakar pemanas.
5.2.2 Sistem tidak langsung (Gassification /indirect system)

Pada sistem tidak langsung, batu bara dikonversikan terlebih dahulu menjadi gas, kemudian
gas tersebut disemprotkan ke dalam dryer dan langsung dibakar. Proses konversi batu bara
menjadi gas dikenal dengan istilah gasifikasi batu bara. Proses gasifikasi yang digunakan
adalah dengan reaktor (gasifier) sistem unggun tetap (fixed bed) dan pereaksi berupa
campuran udara/uap air.

Gas yang dihasilkan disebut producer gas yang mengandung komponen mampu bakar
(combustible matter) berupa karbon monoksida, hidrogen, metana, dan komponen tak
marmpu bakar (non combustible matter) berupa nitrogen, karbondioksida, dan uap air karena
langsung digunakan dalam keadaan panas tanpa melalui proses pemurnian. Tahap
operasional secara garis besar dapat diuraikan: .

a) Batu bara berdiameter kurang dari 60 mm dibakar (dinyalakan) di dalam gasifier dengan
banfuan blower udara sehingga terjadi pembakaran tidak sempurna yang menghasilkan
gas panas CO (Carbon monoksida) 7

b) Masukkan uap air ke dalam gasifier sehingga terjadi reaksi gasifikasi yang
menghasilkan gas CO dan H2

c) Alirkan gas panas yang terjadi ke bumer_

d) Setelah dinyalakan, kemudian gas panas dialirkan ke dalam dryer untuk mengeringkan/
memanaskan agregat.

Gambar 2. memperlihatkan bagan alir langkah-langkah proses batu bara dari mulai batu
bara dalam bentuk butir yang relatif besar sampai terjadinya gas panas, sedangkan Gambar
pada lampiran A mengilustrasikan langkah dari proses pembakaran batu bara dengan sistem
tidak langsung serta bagian-bagian dari proses alat tersebut. " - '

*‘Udara, dari blower
J’ *Uap alr, dari boller atau water Jacket

—— -qulnpafnth ————» | Gaslfier/Reaktor

Gasbatubara |

tahap pertama [Butiran - .
Boigkahain PP iban Gasifikasl -
batubara ’ diameter
(stockpile) kurang darj60
mm
Ruang °
Pepgering Pembakeran |0 !
Butar ~ semburan apl {combustion e
ega (Rotary gasbatubara chomber) Udara
Dryer) yangterbaker
Agregat
kering/panas

Gambar 2 - Bagan alir proses batu bara menjadl bahan bakar pada burner sistem tidak
langsung (Indirect process)
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Yang perly diperhatikan dan menjadi persyaratan pada sistem tidak langsung:
a) Diameter batu bara yang dipasok harus mempunyai ukuran kurang dari 60 mm, hal ini

b)

c)

d)

6

agar terjadi rongga yang cukup untuk proses gasifikasi batu bara dan_dengan kadar abu
maksimum 15 % dan kadar belerang maksimum 0,8% agar tidak mengganggu
lingkungan, berhubungan dengan proses yang akan terjadi antara gas CO dari batu
bara dengan gas H2, apabila tidak terdapat rongga di antara butir batu bara, maka
proses pembakaran akan terhambat. 2
Jumlah pengumpanan persediaan batu bara dan persediaan udara atau uap air harus
diatur sedemikian rupa agar terjadi keseimbangan antara keduanya sehingga proses
gasifikasi dapat menghasilkan gas CO dan H2, gas yang dikeluarkan cukup uptuk
memperoleh kalori dan temperatur optimum batu bara dengan uap air yang diberikan
untuk menghasilkan kalori dengan temperatur optimum.

Ketelitian dan kemampuan alat pengukur tekanan gas (manometer) yang mengoptrol
proses gasifikasi batu bara dalam reaktor pengukur tekanan yang mengindikasikan
temperatur yang akan dihasilkan oleh reaksi batu bara di dalam reaktor.

Kemampuan pembakar gas untuk menyemprotkan api ke dalam dryer, apabila
diperlukan jumlah blower dapat ditambah.

Pemeriksaan peralatan dan pengendalian mutu produksi

6.1 Pemeriksaan peralatan unit pemanas agregat dengan batu bara

-6.1.1  Tahapan pemeriksaan kelaikan pemanas agregat dengan batu bara

Pemeriksaan kelaikan unit pemanas agregat dengan batu bara dilakukan dalam tiga tahap
pemeriksaan yaitu tahap | sampai dengan tahap lil

a)

b)

Pemeriksaan tahap |

Pada pemeriksaan tahap |, pemeriksaan dilaksanakan terhadap kondisi teknis dan
kelengkapan semua komponen peralatan pemanas dengan bahan bakar batu bara,
dimana peralatannya dalam keadaan tidak dihidupkan.

Kondisi teknis dimaksud antara lain seperti kondisi batu api pada burmer, masih dalam
kondisi baik atau sudah hancur, kondisi dari pipa penyalur gas batu bara atau kondisi
smashing tip dari pulverizer, sudah -aus atau kelengkapan untuk. pengeluar butir batu
bara yang sudah dipecah pujverizer berupa pipa pengeluar contoh butir batu bara,
sudah terpasang atau belum serta kerusakan-kerusakan lain sejenisnya.

Apabila pada pemeriksaan tahap | masih terdapat kerusakan/ketidaklengkapan pada
bagian atau komponennya, kerusakan/ketidaklengkapan harus segera diatasi/diperbaiki
agar pemeriksaan bisa dilanjutkan ke pemeriksaan tahap I.

Pemeriksaan tahap Il

Pemeriksaan tahap Il dilaksanakan dalam keadaan peralatan dihidupkan, artinya semua
bagian atau komponen yang bergerak atau bisa digerakkan apabila mesin penggerak
dihidupkan dapat diperiksa (lihat pada lampiran C,D,E).

Apabila pada pemeriksaan tahap Il terdapat baglan atau komponen yang tidak bisa
dihidupkan atau digerakkan atau hidupnya/gerakannya tidak lancar karena ada sesuatu
yang tidak: balk atau rusak, maka baglan atau komponen yang bersangkutan harus
segera diperbalki.
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Apabila semua komponen yang telah diperiksa dinyatakan baik dan semua sumber daya
cukup, pada kesimpulan pemeriksaan peralatan bagian pemanas agregat dengan bakar
batu bara kondisi dihidupkan dapat disimpulkan baik/ancar.

Pemeriksaan tahap IlI

Pemeriksaan tahap |l dilaksanakan setelah pada pemeriksaan tahap |l dinyatakan
kondisinya baik dan dapat dilanjutkan untuk pemeriksaan tahap I, yaitu pemeriksaan
kelaikan operasi untuk dapat menghasilkan produk.

Unit pemanas agregat dengan batu bara dengan sistem langsung ataupun sistem tidak
langsung diberi bahan berupa batu bara yang akan diproses menjadi energi panas serta
beban muatan material (agregat) yang dipanaskan di dalam dryer dengan dalam jumlah
yang cukup.

Sebagai kesimpulan pada pemeriksaan tahap Ill, penilaian hasil pengujian operasi unit
pemanas agregat dengan batu bara sistem langsung ataupun sistem tidak langsung
dapat dinyatakan laik apabila kesimpulan pemeriksaan semua komponen yang diperiksa
dan diuji telah menyatakan laik operasi.

Bagan_alir pada Gambar 3. memperiihatkan langkah-langkah pemeriksaan dari mulai tahap |
sampai tahap lil untuk melihat kelaikan operasi pemanas agregat menggunakan batu bara.

SESUAI

<>

Pemeriksaan
SYARAT *| Tahap Il

Pemeriksaan SESUAI Pemeriksaan
Tahapl | @ SYARAT —*| Tahap Il
= F 8 P

6.1.2 Komponen peralatan yang harus diperiksa

a)

b)

I TIDAK SESUAI SYARAT - Diperbaly | D PAKSESUM SYARAT l
- Diperbaiki | - Diganti - .
- Diganti - Diatur/distel | < :
v
Laik - SESUAI
produksi +— SYARAT

Gambar 3 - Bagan alir pemeriksaan kelaikan produksi peralatan
Pengering/pemanas agregat berbahan bakar batu bara pada AMP

Komponen dari peralatan pemanas agregat dengan batu bara harus diperiksa secara
berkala selama produksi berjalan sehingga hasil produk sesuai persyaratan.

Untuk menghindari penolakan hasil produk akibat dari ketidaksesuaian peralatan,
frekwensi pemeriksaan harus dilakukan lebih sering dibandingkan dengan acuan pada
Tabel 2.

Inspeksi dan pemeriksaan rutin harus dilakukan untuk menguji pekerjaan yang selesai
sesuai dengan toleransi dimensi, dan persyaratan lebih lanjut yang dinyatakan pada
pedoman inl.
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Tabel 2 - Pemeriksaan komponen pemanas agregat dengan batu bara

Komponen yang diperiksa Frekwensl pemeriksaan Keterangan
Alat proses batu bara sistem langsung (direct
system)
Mesin pemecah (Grinding machine) Mesin pemecah pertama
o  Electromotor + V-belt 6-10jam
o Bearing ) Atau sefiap 15 ton
©  Hammer & Liner balu bara yang dipecah
Ban berjalan (belt conveyor):
o anrmo!or
o  Drive roll & driven roll + bearing 6-10jam
o Beft

Mesin pengglling (Pulverizer):
o  Smashing tip dan Liner

o  Electromotor + V-beit

Setiap 400 ton batu bara yang
dipecah

Mesin pemecah kedua
o Rekondisi Smashing lip
o Penggantian Smashing lip seliap
2400 ton batu bara yang dipecah,
atau bila jarak finer dengan
smashing tip > 0.5 mm

o Bearing i
o Turbo Blower ' 6 —10jam
Pipa fieksibel (flexible pipe) Setiap 1000 ton batu bara yang | penyalur butir batu bara hasill pecah
= dipecah pulverizer
Ruang pembakar (combustion chamber)
o Turbo blower udara 6 - 10 jam
Setiap 1000 ton batu bara yang | atau hasil pembacaan telah tidak
I_\lal ukur temperatur dipecah akurat lagi
o Pemantik api berbahan bakar minyak Setiap 1000 ton batu bara yang | Atau pemantik .apl dengan bbm
d mengalaml gangguan
Bumer Bm ot Seliap 1000 ton batu bara yang | atau batu tahan api sudah tidak
o tahan a dipecah o . berfungsi
o Blower turbo -
Alat proses batu bara sistem tidak langsung
| (indirect system) :
Pengangkat (Lifter): & 5
o Bucket Setiap 1000 ton batu bara yang | Batu bara yang diangkat dari stockplile
o Chain - |- diangkat : ke dalam reaktor/ tanur berdiameter
o Sprocket ’ 20 - 60 mm
o Konstruksi/ rangka
Reaktor/tanur:
o Blowerulama -
o Kerucut reakiorianur
o Pintu reaktortanur | Seliap 1000 ton batubarayang | Batu bara yang akan diproses
o  Waterjacket akan diproses berdiameter 20 — 60 mm
o Pipa pemasok dlr dan uap air i
o Tangki penampung uap panas yang
| terfadi
Tabung alr bertekanan
o Katup penutup Setiap 1000 ton batu bara
o Dinding sekal
% Comoing asip atau hasil pembacaan telah tidak
u hasil pembacaan te a
Alat ukur temperatur Setiap 1000 ton batu bara akurat lagi
Bumer
o Blower turbo

6.2 Pengendallan mutu produksi

Untuk mengendalikan mutu hasil produksi unit pencampur aspal (AMP) dilakukan
pengambilan sampel dengan frekuensi minimum pengujian sesual persyaratan sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3 - Pengambilan contoh untuk pengendalian mutu

Jenis bahan dan Pengujian Frekuensi Pengambilan keterangan
satu contoh
Batu bara
R pengambilan dari
o bentuk curah kondisi asli | Setiap kedatangan baru | stockpile  secara
B e acak,
Jenis pengujian: : T
7 Nilai kalori ! Cara uji harus
v Kadar air ‘ sesuai dengan
¥ Kandungan Abu acuan yang berlaku:
v Sulphur (Total) SNI atau ASTM
v Karbon
v Indeks kekerasan

Setiap 400 ton batu bara

o Batu bara hasil pemecahan grinding machine .
: yang dipecah

Jenis pengujian: ukuran/gradasi butir

. . Setiap 400 ton batu bara
o Batu bara hasil pemecahan pulverizer yang dipecah, minimum
satu contoh uji per hari

Jenis pengujian: ukuran/gradasi butir

| Agregat
; R Hasil pemanasan/
Jenis Pengujian: srionh oo

v Gradasi.agregat dari bin panas (hot bin). . | Setiap 250 m’
v Kadar air l(::::ir;imum 2 contoh uji per

v _Temperatur agregat

6.3 Formulir pemerilfsaan unit pemanas agregat dengan batu bara

Pada pelaksanaan pemeriksaan kelaikan operasi peralatan pemanas agregat menggunakan
batu bara disediakan formulir sebagai berikut:

a) Formulir pemeriksaan tahap |, pemeriksaan teknis komponen peralatan pemanas
agregat menggunakan batu bara kondisi tidak dihidupkan (lihat lampiran B Formulir

pemeriksaan tahap I). I

b) Formulir pemeriksaan tahap Il, pemeriksaan teknis peralatan pemanas agregat
menggunakan batu bara kondisi dihidupkan (lihat lampiran C Formulir pemeriksaan
tahap Il). $

¢) Formulir pemeriksaan tahap Ill, pemeriksaan kelaikan operasi peralatan pemanas
agregat menggunakan batu bara kondisi produksi (lihat lampiran D Formulir

pemeriksaan tahap Ill).
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Lampiran A
(Informatif)
Peralatan pemanas berbahan bakar batu bara

A.1 Tipikal pemanas batu bara cara langsung (direct process)

CRUSHER siLo

PULVERIZER
BELT CONVEYOR

COLD BIN

nveyor

Combustion
chamber

Gambar A.1.2 - Langkah sistem pembakaran batu bara secara langsung
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A.2 Pemanas batu bara cara tidak langsung (indirect process)

| Supply Batubara |

[_Cerobong Asap | l L |l’|_:-_-:; |, [vapar |
LAir ]|
[KeDryer | [
. —
! ) i
T =
’
L+ —
i . Blower Uitama
> G— - —
{ Angin + vap air |

Gambar A.2.1 - Tipikal pemanas batu bara secara tidak langsung (indirect process)

Gambar A.2.2 - Tipikal alat pemrosesan batu bara secara tidak langsung (indirect
process)
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Gambar A.2.3 - Proses tidak langsung (indirect process/gasification)
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Lampiran B
(informatif)

Tabel B.1 - Hubungan jenis batu bara dengan pembakaran

Jenis batu Kandungan Sifat pembakaran Nilai kalori Visual
bara Zat air Kemudahan | Lidah api
terbang
. it K o Pendek Hitam kaca
Antras ecil sekali i i '
ekali Sulit sekali Shicak Tinggi kompak
& Kecil —_— Hitam, kilaj
Bituminus Cukup Mudah Panjang Tinggi Kompak P
Agak Hitam
ub. i
siturninus Agak tinggi tinggi Mudah Panjang Sedang kecoklatan,
agak kompak .
Lignit Tinggi Tinggi Sulit Sedang Rendah Coklat, rapuh
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Lampiran C
(normatif)

Formulir isian

(KOP instansi)

PEMERIKSAAN TAHAP |

Pemeriksaan teknis komponen peralatan pemanas agregat
dengan bahan bakar batu bara kondisi tidak dihidupkan

Pemilik

Lokasi

Merk / type

Tahun pembuatan

Jenis proses

: Sistem langsung / Sistem tidak langsung

(Direct system / Indirect system / Gasification)

Tgl. Pemeriksaan

No.

Komponen yang
 diperiksa

Kondisi

Baik

Rusak

Lengkap | Tidak
lengkap

Tidak
ada

Keterangan

[

Mesin pemecah
(grinding machine)

Ban berjalan (belt conveyor)

Penghancur (pulverizer)

Pipa fleksibel (flexible pipe)

Ruang pembakaran
(combustion chamber)

Pengangkat (/ifter)

Reaktor/tanur

Tabung air bertekanan

o|le(N|ld|lo|sa|lw]|n

Penyembur apl (burner)
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---------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

Kesimpulan dan saran pemeriksaan :

1 | Harus diperbaiki (tahap 1)

2 | Siap pemeriksaan (tahap II

Kesimpulan hasil pemeriksaan :

[ Kondisi
Rusak Keterangan
Baik Lkp | TdkLkp Tidak ada
Penyelia, Pemeriksa,
( ) (
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Lampiran D
(normatif)
Formulir islan

—

PEMERIKSAAN TAHAP ||

(KOP instansi)

Pemeriksaan teknis kom
Ponen peralatan pemanas agregat
dengan bahan bakar batu bara kondisi dihidupkan

Pemilik

Lokasi

Merk / type

Tahun pembuatan

Jenis proses : Sis_tem langsung / Sistem tidak langsung
) (Direct system / Indirect system / Gassification)

‘Tgl. Pemeriksaan

Kondisi

Komponen yang Hidup
o, diperiksa Baik/ | Rusak/ ;l":gak Keterangan
lancar | tdk lancar w ’ :

Mesin pemecah
(grinding machine)

Ban berjalan (belt
conveyor)

Penghancur (pulverizer)
Ruang Pembakaran
(combustion chamber)
Pengangkat (/ifter)
Reaktor/tanur
Penyembur api (burner)

-

Nl & jwl N
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Catatan pemeriksa:

..................................................................

.................................................
..................................

.........................................................................
....................................................................................

.............................................
-------------------------------------

Kesimpulan dan saran pemeriksa pemeriksaan :

Harus Diperbaiki (Tahap I1)

Siap Pemeriksaan Tahap ||

Kesimpulan Pemeriksaan Kondisi Dihidupkan:

Kondisi

Keterangan

Baik / lancar

Rusak /
tdk lancar

Tidak Hidup
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Lampiran E
(normatif)
Formulir isian

PEMERIKSAAN TAHAP Il
(KOP instansi)

Pemeriksaan teknis batu bara komponen peralatan pemanas agregat
dengan bahan bakar batu bara kondisi dihidupkan dan diproduksi

Pemilik
Lokasi
Merk / type

Tahun pembuatan

_ Jenis proses : Sistem langsung / Sistem tidak langsung
(Direct system / Indirect system / Gassification)

Tgl. Pemeriksaan

1. Batu bara hasil pemecahan gﬁnd@ machine dan pulverizer

Ukuran saringan | Contoh batu bara__| Hasil uji |__ Penilaian hasil uji

ASTM mm__| Diameter | Beratg | %/lolos | Benar | Tidakbenar | Keterangan
24 63
174 37,5
1" 25
w 19
No.100 | 015
No.200 | 0,074

2. Agregat hasil pemanasan batu bara :
' Temperatur yang Hasil Penilalan hasil pengukuran Persentasi
No disyaratkan °C pengukuran °C Sesual Tidak sesuai | agregat ringan*

Keterangan

160-180

160 -180

160 -180

160-180

Gisl@INS

X 160-180

*diprediksi darl batu bara yang tidak terbakaer dengan beral jenis < 1,000
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Catatan pemeriksa:

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

Kesimpulan dan saran pemeriksa pemeriksaan :

Harus diperbaiki (tahap I1)

2 | Laik operasi

Kesimpulan pemeriksaan kondisi dihidupkan dan dibebani

Operasi Keterangan

Laik Tidak lalk
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